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BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Hasil Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja merupakan proses pengukuran (assessment) kemajuan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, termasuk informasi tentang efisiensi atas output yang dihasilkan. Ini berarti bahwa capaian kinerja adalah tingkat pencapaian (realisasi) dari berbagai target yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja pencapaian sasaran yang tercantum dalam penetapan dan rencana kinerja tahun 2018 yaitu dengan membandingkan antara realisasi dengan target (rencana), atau dengan menggunakan rumus:





       Realisasi (Rp.)

               Capaian (%)     =                                               X 100%




        Target (Rp.)

Capaian kinerja dengan menggunakan rumus tersebut di atas, menunjukkan bahwa makin besar realisasi menunjukkan kinerja semakin baik dan semakin kecil realisasi maka kinerja semakin buruk. 

1. Pengukuran Pencapaian Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan derajat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya, sedangkan Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi. Kedua terminologi tersebut merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

 Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh telah menetapkan Indikator Kinerja Utama Tahun Anggaran 2018  sebanyak 8 (delapan) Indikator Kinerja sebagaimana tabel berikut :
Tabel : INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
SEKRETARIAT MAJELIS PENDIDIKAN ACEH TAHUN 2018
	INDIKATOR KINERJA UTAMA
	TARGET 
	REALISASI
	TINGKAT CAPAIAN

	2
	3
	4
	5

	1. Persentase terlaksananya kegiatan dialog interaktif masyarakat tentang pendidikan 
	6 Kali
	6 Kali
	100%

	2.  Terlaksananya Monitoring, evaluasi dan Pelaporan.

	4 Kegiatan
	4 Kegiatan
	100%

	3. Terselenggaranya Pelatihan, Seminar dan Lokakarya serta diskusi
	3 Kegiatan
	3 Kegiatan
	100%

	4. Terlaksananya Sosialisasi Peningkatan Komite Sekolah / Penguatan kapasitas MPD Kab/Kota dan Penguatan Kapsitas Pengurus komite sekolah. 
	3 Kegiatan
	3 Kegiatan
	100%

	5. Terlaksananya Pengembangan mutu dan kualitas program pendidikan dan pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan.
	3 Kegiatan
	3 Kegiatan
	100%

	6. Terlaksananya  Peningkatan kapasitas pengelolaan ketatalaksanaan
	2 Kegiatan 
	2 Kegiatan
	100%

	7. Terselenggaranya Workshop Penyusunan Konsep Pengelolaan Perpustakaan Sekolah
	1  Kegiatan
	 1  Kegiatan
	100%

	8. Terselenggaranya workshop Pemetaan Kebutuhan Pendidikan Lifeskill di Lingkungan Pendidikan Dayah di Aceh dan Evaluasi/klarifikasi dan standarisasi dayah
	2  Kegiatan
	 1  Kegiatan
	50%

	Rata-rata Tingkat Capaian 
	93.75 %


Tabel tersebut menunjukkan bahwa capaian indikator kinerja utama yang ditetapkan oleh Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh pada tahun 2018  dapat dikatakan sudah baik yaitu dengan nilai capaian rata-rata sebesar 93.75 % hal tersebut menggambarkan bahwa Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh telah mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai aparatur Pemerintah Aceh pengelola urusan administrasi kesekretariatan, administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi MPA telah mencapai tujuan sebagaimana rencana strategis yang telah ditetapkan.

Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh memiliki 20 program / kegiatan dan telah dilaksanakan dengan baik sampai dengan akhir tahun 2018. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain :
	1. Penelitian Pemanfaatan Waktu Belajar Efektifitas pembelajaran pada SMA dan SMK di Aceh

2. Sosialisasi pentingnya fungsi parenting untuk membentuk sikap dan kebiasaan serta motivasi belajar siswa 

3. Workshop Penyusunan strategi peningkatan kompetensi guru dalam penyelenggaraan kewenangan pemerintah aceh 

4. Rapat – Rapat  Pleno
5. Rapat kerja Majelis Pendidikan Aceh
6. Rapat koordinasi Majelis Pendidikan Aceh
7. Penguatan Kapasitas MPD Kab Kota 

8. Penguatan Kapasitas Pengurus Komite Sekolah

9. Sosialisasi Prosedur Pembentukan Komite Sekolah dan Langkah - Langkah  opersional 

10. Studi evaluasi efektifitas supervisi akademik oleh kepala SMA di Aceh

11. Seminar Nasional tentang pendidikan

12. Mentoring  (pendampingan) penguatan pembelajaran

13. Monev UN SMA/MA dan SMK

14. Evaluasi (penelitian) tentang profil sumber daya SMK di Aceh

15. Evaluasi Efektifitas pelaksanaan program dan kegiatan beasiswa anak yatim Pemerintah Aceh

16. Dialog Interaktif  Masyarakat Tentang Pendidikan
17. Workshop Penyusunan Konsep Pengelolaan perpustakaan sekolah

18. Penerbitan jurnal pencerahan MPA (Pencerahan)
19. Workshop pemetaan kebutuhan pendidikan lifeskill di lingkungan pendidikan dayah di Aceh Studi.
20. Studi Evaluasi eksistensi dayah tahfidz di Aceh.

	


2. Pengukuran Pencapaian Kinerja Sasaran Strategis;

Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh pada tahun Anggaran 2018 memiliki 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan, antara lain:

1. Peningkatan peran dan fungsi Majelis Pendidikan Aceh;
2. Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan.
Sedangkan sejauh mana tingkat capaian kinerja sasaran strategis dapat dicermati pada tabel masing-masing sasaran strategis sebagai berikut :
a. Sasaran 1. : Peningkatan peran dan fungsi Majelis Pendidikan Aceh
Tabel Capaian Kinerja Starategis 1

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
	TINGKAT CAPAIAN 

	
	
	
	REALISASI
	%

	1
	2
	3
	
	

	Meningkatnya peran serta masyarakat dalam pembangunan pendidikan.
	1. Persentase terlaksananya kegiatan dialog interaktif masyarakat tentang pendidikan 

	6 Kali
	6  Kali
	100%

	
	2.  Terlaksananya Monitoring, evaluasi dan Pelaporan.

	4 Kegiatan
	4 Kegiatan 
	100%

	
	3. Terselenggaranya Pelatihan, Seminar dan Lokakarya serta diskusi

	4 Kegiatan
	4 Kegiatan
	100%

	Rata-rata tingkat capaian
	100%


Dalam rangka pencapaian sasaran strategis peningkatan peran dan fungsi Majelis Pendidikan Aceh pada tahun 2018,  Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh memulai dengan memberikan berbagai pertimbangan/rekomendasi yang strategis dalam mengatasi beberapa permasalahan dan mendorong akselerasi pembangunan di bidang pendidikan, terlaksananya kegiatan dialog interaktif masyarakat tentang pendidikan, dan terselenggaranya koordinasi antar berbagai pemangku kepentingan bidang pendidikan dengan capaian 100%. 
Berdasarkan perhitungan capaian kinerja menunjukkan bahwa Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh melaksanakan  tugas untuk meningkatkan peran dan fungsi Majelis Pendidikan Aceh dengan berhasil yaitu 100% telah dilaksanakan.
b. Sasaran 2 : Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan
Tabel Capaian Kinerja Sasaran Strategis 2

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET 
	TINGKAT CAPAIAN 

	
	
	
	REALISASI
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan
	1. Terlaksananya Sosialisasi Peningkatan Komite Sekolah / Penguatan kapasitas MPD Kab/Kota dan Penguatan Kapsitas Pengurus komite sekolah. 
	3 Kegiatan
	3 Kegiatan
	100%

	
	2. Terlaksananya Pengembangan mutu dan kualitas program pendidikan dan pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan.
	3 Kegiatan
	3 Kegiatan
	100%

	
	3. Terlaksananya  Peningkatan kapasitas pengelolaan ketatalaksanaan
	2 Kegiatan 
	2 Kegiatan
	100%

	
	4. Terselenggaranya Workshop Penyusunan Konsep Pengelolaan Perpustakaan Sekolah
	1  Kegiatan
	 1  Kegiatan
	100%

	
	5. Terselenggaranya workshop Pemetaan Kebutuhan Pendidikan Lifeskill di Lingkungan Pendidikan Dayah di Aceh dan Evaluasi/klarifikasi dan standarisasi dayah
	2  Kegiatan
	 1  Kegiatan
	50%

	Rata-rata tingkat capaian
	90 %


Dalam rangka mencapai sasaran strategis ini yaitu peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan, Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh telah mencapai / telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan, sehingga telah mencapai target sebesar 90 %. Dengan demikian Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh telah berhasil   mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan. 
B. Akuntabilitas Keuangan 

Anggaran belanja yang dialokasi untuk mendukung tercapainya tujuan dan sasaran serta visi dan misi Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh yang dijabarkan/diimplementasikan dalam kegiatan sesuai program/kebijakan sebagaimana tertuang dalam APBA tahun 2018 adalah sebesar Rp. 13.474.292.514,-  Sampai dengan akhir tahun anggaran 2018 telah terealisir sebesar  Rp.10.408.868.284,-  atau sebesar 79,52% dari target yang direncanakan. Sisa anggaran sebesar Rp. 3.065.424.230,-  atau 20,48% belum tercairkan/ direalisasikan. Besaran persentase dana yang belum terealisasi tersebut disebabkan karena adanya faktor-faktor yang tidak dapat dihindarkan dan ada beberapa kegiatan yang tidak dilaksanakan seperti Kegiatan Mubes, Kegiatan Analisis penyebab penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa dan strategi penanggulangannya, dan Kegiatan Evaluasi/klarifikasi dan standarisasi dayah. Mubes tidak dilaksanakan karena akan dibuat Peraturan Gubernur terkait pemilihan Ketua Majelis Pendidikan Aceh beserta Pengurusnya. Kegiatan Analisis penyebab penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa dan strategi penanggulangannya tidak dilaksanakan karena adanya kendala pada waktu pelaksanaan, dan Kegiatan Evaluasi/klarifikasi dan standarisasi dayah tidak dilaksanakan karena bukan tupoksi MPA melainkan tupoksi Badan Pendidikan Dayah Aceh. Namun demikian outputnya secara umum dapat dikategorikan sesuai dengan rencana. 
Belanja Tidak Langsung terealisasi sebesar Rp  3.208.386.174,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 3.787.894.600,- atau 84,70% realisasinya. Untuk Belanja Langsung terdapat beberapa program/kegiatan diantaranya : Program Pelayanan Administrasi Perkantoran terealisasi sebesar Rp 2.605.462.206,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 2.920.152.000,- atau 89,22% realisasinya. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur terealisasi sebesar Rp  389.241.440,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 407.266.150,- atau 95,57% realisasinya. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur terealisasi sebesar Rp  792.580.000,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 984.739.764,- atau 80,49% realisasinya. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan terealisasi sebesar Rp. 537.430.000,- dari alokasi dana yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 808.070.000,- atau 66,51%. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan terealisasi sebesar Rp. 2.453.075.000,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 3.253.480.000,- atau 75,40%. Untuk Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakan terealisasi sebesar Rp. 275.953.500,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 299.260.000,-  atau 92,21%. Program Pembinaan Manajemen Dayah terealisasi sebesar Rp. 71.715.000,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 907.550.000,- atau 7,90%. dan Program Penelitian dan Pengembangan Dayah terealisasi sebesar Rp. 75.025.000,- dari alokasi yang dianggarkan yaitu sebesar Rp. 105.880.000,- atau 70,86%.

 Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa realisasi keuangan pada Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh sudah cukup baik.  Dengan demikian secara keseluruhan realisasi fisik / realisasi pelaksanaan program dan kegiatan telah tercapai sesuai dengan target indikator yang telah ditetapkan.
Tabel

TINGKAT CAPAIAN KINERJA KEUANGAN 

BERDASARKAN PROGRAM DAN KEGIATAN 

SEKRETARIAT MAJELIS PENDIDIKAN ACEH

	No.
	Program/Kegiatan
	Alokasi Dana
	Realisasi
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	
	BELANJA TIDAK LANGSUNG
	 3,787,894,600 
	 3,208,386,174 
	84.70%

	1
	Gaji dan Tunjangan
	 2,119,414,600 
	 1,645,296,174 
	77.63%

	2
	Tambahan Penghasilan PNS
	 1,668,480,000 
	 1,563,090,000 
	93.68%

	
	
	
	
	

	
	BELANJA LANGSUNG
	 9,686,397,914 
	 7,200,482,110 
	74.34%

	1
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	 2,920,152,000 
	 2,605,462,206 
	89.22%

	
	Penyediaan Jasa Komunikasi,Sumber Daya Air dan listrik
	 232,800,000 
	 129,277,443 
	55.53%

	
	Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor
	 131,966,000 
	 122,839,000 
	93.08%

	
	Penyediaan jasa kebersihan kantor
	 120,820,000 
	 120,000,000 
	99.32%

	
	Penyediaan Alat Tulis Kantor
	 72,002,000 
	 71,000,000 
	98.61%

	
	Penyediaan Barang Cetakan dan penggandaan
	 75,200,000 
	 68,978,000 
	91.73%

	
	Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
	 8,384,000 
	 8,276,000 
	98.71%

	
	Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
	 12,120,000 
	 5,680,000 
	46.86%

	
	Penyediaan makan minum
	 137,480,000 
	 127,647,000 
	92.85%

	
	Rapat koordinasi/konsultasi luar daerah
	 498,980,000 
	 382,909,763 
	76.74%

	
	Peningkatan pelayanan administrasi perkantoran
	 1,630,400,000 
	 1,568,855,000 
	96.23%

	
	
	
	
	

	2
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	 407,266,150 
	 389,241,404 
	95.57%

	
	Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
	 107,240,000 
	 95,249,404 
	88.82%

	
	Pemeliharaan rutin/berkala peralatan kantor
	 300,026,150 
	 293,992,000 
	97.99%

	
	
	
	
	

	3
	Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur
	 984,739,764 
	 792,580,000 
	80.49%

	
	Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
	 619,259,764 
	 453,572,000 
	73.24%

	
	Peningkatan Kualitas Pengelolaan ketatalaksanaan (Workshop Mekanisme Pelaporan Tahunan dan Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Administrasi Kepegawaian)
	 365,480,000 
	 339,008,000 
	92.76%

	
	
	
	
	

	4
	Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
	 808,070,000 
	 537,430,000 
	66.51%

	
	Pengembangan Mutu dan Kualitas Program Pendidikan dan Pelatihan Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan (1. Penelitian Pemanfaatan Waktu Belajar Efektifitas Pembelajaran pada SMA dan SMK di Aceh; 2. Sosialisasi pentingnya fungsi parenting untuk membentuk sikap dan kebiasaan serta motivasi belajar siswa; 3. Workshop Penyusunan strategi peningkatan kompetensi guru dalam penyelenggaraan kewenangan pemerintah Aceh.
	 808,070,000 
	 537,430,000 
	66.51%

	
	
	
	
	

	5
	Program Manajemen Pelayanan Pendidikan
	 3,253,480,000 
	 2,453,075,000 
	75.40%

	
	Pelaksanaan kerjasama secara kelembagaan di bidang pendidikan (TKPPA)
	 109,600,000 
	 79,610,000 
	72.64%

	
	Koordinasi Peningkatan MPD Kab/Kota Prov. Aceh (Raker, Rakor, dan Mubes)
	 858,230,000 
	 505,089,000 
	58.85%

	
	Sosialisasi Peningkatan Kinerja Komite Sekolah (1. Penguatan Kapasitas MPD Kab Kota; 2. Penguatan Kapasitas Pengurus Komite Sekolah; 3. Sosialisasi Prosedur Pembentukan Komite Sekolah dan Langkah-langkah  operasional 
	 729,220,000 
	 565,054,000 
	77.49%

	
	Penyelenggaraan pelatihan, seminar dan lokakarya serta diskusi ilmiah tentang berbagai isu pendidikan (1.  Studi evaluasi efektifitas supervisi akademik oleh kepala SMA di Aceh; 2. Seminar Nasional Pendidikan "Relevansi Pendidikan Tinggi Vokasi di Aceh dalam Menunjang Pembangunan Aceh; 3. Mentoring  (pendampingan) penguatan pembelajaran)
	 768,925,000 
	 654,631,000 
	85.14%

	
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan (1. Monitoring dan Evaluasi UN SMA/MA dan SMK; 2.  Evaluasi (penelitian) tentang profil sumber daya SMK di Aceh; 3. Evaluasi Efektifitas pelaksanaan program dan kegiatan beasiswa anak yatim Pemerintah Aceh; 4. Analisis Penyebab Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Siswa dan Strategi Penanggulangannya)
	 551,345,000 
	 428,838,000 
	77.78%

	
	Dialog interaktif masyarakat tentang pendidikan (Meudrah)
	 236,160,000 
	 219,853,000 
	93.09%

	
	
	
	
	

	6
	Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan
	 299,260,000 
	 275,953,500 
	92.21%

	
	Pelaksanaan koordinasi pengembangan perpustakaan (Workshop Penyusunan Konsep Pengelolaan Perpustakaan Sekolah)
	 219,960,000 
	 200,853,500 
	91.31%

	
	Penerbitan jurnal pendidikan (Pencerahan)
	 79,300,000 
	 75,100,000 
	94.70%

	
	
	
	
	

	7
	Program Pembinaan Manajemen Dayah
	 907,550,000 
	 71,715,000 
	7.90%

	
	Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Dayah (1. Workshop Pemetaan Kebutuhan Pendidikan Lifeskill di Lingkungan Pendidikan Dayah di Aceh; 2. Evaluasi/klarifikasi dan standarisasi dayah)
	 907,550,000 
	 71,715,000 
	7.90%

	
	
	
	
	

	8
	Program Penelitian dan Pengembangan Dayah
	 105,880,000 
	 75,025,000 
	70.86%

	
	Monitoring, Evaluasi, Pelaporan dan Pengembangan Dayah (studi evaluasi eksistensi dayah tahfidz di Aceh)
	 105,880,000 
	 75,025,000 
	70.86%
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